
Berkat kesigapan petugas, Pol-

res Klaten akhirnya berhasil me-

redam situasi dan mengamankan

orang-orang yang diduga menjadi

biang keladi kerusuhan. Itulah

gambaran yang terjadi pada saat

digelar simulasi pengamanan ko-

ta di lapangan Mapolres Klaten,

Selasa (22’9). Simulasi sispamko-

ta dilaksanakan sebagai persiap-

an pengamanan Pilkada serentak

tahun 2020, yang dilakukan Pol-

res Kodim dan lintas sektoral.

Simulasi menggambarkan sua-

sana pagi sebelum pemungutan

suara. Seperti biasa polisi meng-

atur lalu lintas untuk memberi-

kan kenyamanan bagi masyara-

kat yang beraktivitas. Selanjut-

nya mulai pukul 07.00 WIB sua-

sana tempat pemungutan suara

di ‘Desa Pelangi’ mulai ramai. 

Semula proses pencoblosan ber-

langsung aman, naman setelah

pukul 13.00 WIB datang sekelom-

pok warga yang protes karena ti-

dak bisa mencoblos untuk mem-

berikan hak suara. Setelah di-

usut, ternyata warga ‘Yu Ning’

penjual Jamu, dan kawan-kawan-

nya datang setelah batas waktu

pemungutan pukul 13.00 WIB.

Protes warga semakin panas,

sehingga massa terus berdatang-

an. Mereka terus melakukan pro-

tes pada petugas, lalu bergeser

melakukan demo ke kantor KPU

Klaten. Untuk menyejukkan sua-

sana, Polres Klaten menerjunkan

para polwan untuk negosiasi, na-

mun demonstran semakin beri-

ngas. Suasana makin kacau, sete-

lah para demonstran melempari

petugas dengan botol minuman,

kursi dan barang-barang lainya.

Suasana hampir tak terkendali.

Petugas terpaksa menyemprot-

kan gas air mata untuk mengha-

lau massa, selain itu juga mener-

junkan anjing pelacak dan juga

pasukan penembak. Situasi

akhirnya bisa dikendilan, dan se-

jumlah pelaku kerusuhan di-

amankan. Kapolres Klaten AKBP

Edy Suranta Sitepu dan Dandim

0723/klaten Letkol Inf Joni Eko

Prasetyo mengemukakan, simulasi

dilakukan untuk kesiapsiagaan da-

lam mengantisipasi segala ancam-

an dalam setiap tahapan Pilkada

serentak. 

Kapolres beberapa kali mene-

gaskan agar anggota Polres Klaten

menjaga netralitas, sehingga bisa

memberikan pelayanan terbaik ke-

pada masyarakat. ”Saya tekankan

lagi, harus menjaga netralitas,

agar kita bisa memberikan pela-

yanan terbaik pada masyarakat,”

kata Kapolres. Kapolres juga me-

nekankan agar semua pihak tetap

mematuhi protokol kesehatan un-

tuk menangkal penyebaran Co-

vid-19. (Sit)

SEMARANG (KR) - REI

Komisariat Semarang & So-

lo, bersama Denpom IV/5

Semarang, Senin (21/9) mu-

lai membongkar rumah ve-

teran Perang Kemerdekaan

Republik Indonesia (PKRI)

Kapten CPM Purn Sanjoto

di Jalan Belimbing Raya No

34 Peterongan Semarang.

Pembongkaran dilakukan

dalam rangka rehab rumah

yang sudah tak layak huni

sebagaimana harapan Gu-

bernur Jateng Ganjar Pra-

nowo saat berkunjung ke

rumah Sanjoto (90) setelah

peringatan HUT ke-75 RE

belum lama ini.

Sebelumnya Sanjoto di-

kunjungi Ganjar Pranowo

saat nyepeda ke daerah Pe-

terongan Semarang Selat-

an. Saat bertandang ke ru-

mah mantan pengawal dan

pengaman rute gerilya

Panglima Besar Jenderal

Sudirman saat di Wonogiri

1948, Ganjar merasa pri-

hatin menyaksikan rumah

Sanjoto yang sudah tak la-

yak huni. Akhirnya Ganjar

yang datang bersama Dan-

denpom IV/5 Semarang Ma-

yor CPM Okto Femula,

mengutarakan ingin mere-

hab rumahnya yang rusak

parah. Gubernur menunjuk

Dandenpom IV/5 Semarang

untuk mengatur proses re-

hab atau bedah rumah dan

akhirnya menggandeng REI

Komisariat Semarang dan

Solo untuk menangani.

ÓKami segera bertindak

cepat dengan menggan-

deng REI Semarang dan

Solo. Kebetulan mereka

adalah mitra kami yang se-

lalu memberi support untuk

rehab rumah veteran mau-

pun asrama prajurit. Dibantu

CSR, kita bisa mewujudkan

harapan Pak Sanjoto tinggal

di rumah yang layak huni,Ó

ujar Mayor CPM Octo Fe-

mula SH MHan saat acara

Selametan Memulai Bedah

Rumah, Senin (21/9).

Sementara Widhi Ketua

Pelaksana Bedah Rumah

Veteran Sanjoto didampingi

Dewan Pengarah Sunatha

Liman Said mengungkap-

kan bahwa REI mendukung

upaya Gubernur Jateng me-

wujudkan rumah layak bagi

veteran seperti halnya ru-

mah Bapak Sanjoto. Oleh

karenanya, demi kenya-

manan dan kelayakan maka

rumah veteran yang pernah

mengawal Panglima Jende-

ral Sudirman akan diperbaiki

total. Kalau perlu ada yang

dirobohkan maka akan kami

robohkan sehingga tak akan

membahayakan penghuni-

nya karena kondisinya su-

dah tidak kuat,Ó ungkap Wi-

dhi.

Ketua Markas Daerah

LVRI Jateng Kol Purn Amin

Munadjad dalam sambutan

acara potong tumpeng sela-

matan yang digelar di rumah

Sanjoto menyampaikan teri-

ma kasihnya kepada Gu-

bernur Jateng Ganjar Pra-

nowo yang telah mengini-

siasi pemugaran rumah ve-

teran PKRI Kapten CPM

Purn Sanjoto. ÓKami merasa

terima kasih atas perhatian

yang telah diberikan kepada

veteran kemerdekaan se-

perti pak Sanjoto. Kini ada

700 veteran PKRI tersebar

di seluruh wilayah Jateng.

Keberadaannya semakin

hari semakin menyusut ka-

rena faktor usia,Ó kata Amin

Munadjad. (Cha)

KAPOLRES KLATEN KEMBALI TEGASKAN

Polri-TNI Harus Netral Dalam Pilkada

Rehab Rumah Pengawal Rute Gerilya Pak Dirman

KLATEN (KR) - Sekelompok massa merampas ko-

tak suara yang dibawa petugas menuju kantor KPU

Klaten. Suasana memanas sehingga menyebabkan ke-

rusuhan dan menimbulkan anarkisme di kompleks

kantor KPU.
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Dandenpom IV/5 Semarang Mayor CPM Okto Femula

SH MHan serahkan tumpeng kepada Sanjoto (90) dis-

aksikan lurah, Danramil dan pengurus veteran. Arca Dicat, Rumitkan Proses Perawatan
PURWOREJO (KR) - Sembilan koleksi arca batu

kuno di Museum Tosan Aji Purworejo harus mendapat

perlakuan khusus dari petugas perawat cagar budaya.

Benda tersebut diserahkan penemunya kepada muse-

um dalam kondisi dilapisi cat. Pembersihan cagar bu-

daya bersejarah koleksi itu memerlukan proses yang

rumit. Ó

Prosesnya panjang, untuk sebuah arca pembersi-

hannya bisa membutuhkan waktu hingga satu bulan,Ó

kata Kepala UPTAlun-alun Purworejo dan Museum To-

san Aji, Agus Prediat, Sabtu (19/9). Upaya pembersih-

an harus dilakukan untuk mengembalikan bentuk arca

seperti sediakala. Selain mengungkap keasliannya,

pembersihan juga untuk menjaga agar arca bisa lebih

awet.  Pembersihan dilakukan menggunakan berbagai

zat yang direkomendasikan untuk membersihkan arca

batu. Arca disikat dengan perlahan hingga cat yang

menempel hilang. Air bersih yang mengalir juga menja-

di sarana embersihkannya. Usaha itu dilakukan ber-

ulang kali hingga cat benar-benar mengelupas.

Menurutnya, petugas Museum Tosan Aji belajar cara

membersihkan benda arca ke Museum Kaliasa Kabu-

paten Wonosobo. ÓKami belajar sampai ke Wonosobo,

bagaimana cara mereka membersihkan arca batu dari

cat. Museum di Wonosobo itu termasuk menyimpan

banyak koleksi arca batu,Ó ungkapnya. Pemerintah ti-

dak menyalahkan langkah penemu arca yang menge-

cat benda kuno itu. Mereka, beralasan mengecat arca

agar lebih awet dan bagus.  (Jas)

Tim Gabungan Gelar Operasi Yustisi
BOYOLALI (KR) - Tim gabungan TNI-Polri, dan Sa-

tuan Polisi Pamong Praja ( Satpol PP ) Kabupaten Boyo-

lali, menggalakkan Operasi Yustisi di Alun-alun Banyu-

dono, sejak Kamis (17/9) hingga Minggu (20/9). Tim ga-

bungan menghentikan semua pengguna jalan yang ti-

dak mematuhi protokol kesehatan, tidak menggunakan

masker. Sedikitnya dalam setiap operasi, terjaring 19

warga yang tidak mengenakan masker. Mereka terdiri

dari orang tua, pemuda- pemudi dan anak- anak. Para

pelanggar dikenai sanksi sosial seperti menyanyikan

lagu Indonesia Raya, mengucapkan teks Pancasila,

push up hingga membersihkan sampah. Kabid Tibum

Tranmas Satpol PP Susmono Dewa, Senin (21/9) men-

jelaskan, operasi dilakukan sesuai Perbup No 49/2020

tentang Penerapan Disiplin dan Penegakan Hukum

Protokol Kesehatan Sebagai Upaya Pencegahan dan

Pengendalian Covid-19 di Kabupaten Boyolali.

Dijelaskan, pihaknya bersama jajaran terkait termasuk

Polres dan TNI terus melakukan razia masker di seluruh

wilayah kecamatan di Boyolali. Bagi pelanggar langsung

akan dikenai sanksi. Namun sejauh ini sanksi yang

diberikan masih mengutamakan sanksi sosial. ÓIni seka-

ligus kami manfaatkan untuk sosialisasi,Ó jelas Susmo-

mo Dewa. Sesuai perbup tersebut, baik untuk peroran-

gan maupun instansi serta perusahaan yang melanggar

protokol kesehatan bakal kena sanksi. (*-1)

Petani Dapat Bantuan Alsintan
PURWOREJO (KR) -

Sejumlah kelompok tani
(Kelomtan) dan Kelompok
Gabungan Tani (Gapok-
tan) di Kabupaten Purwo-
rejo menerima bantuan
alat mesin pertanian (Alsi-
tan). Bantuan dari Ke-
menterian Pertanian RI
ini diharap mampu mem-
bantu petani dalam meng-
olah lahan dan mening-
katkan hasil panen. ”Ban-
tuan alsintan berupa trak-
tor roda 2, alat panen, pas-
ca panen, pengering gabah
hingga pompa air,î kata
Kepala Dinas Pertanian
Pangan Kelautan dan Per-
ikanan (DP2KP) Purwo-
rejo Wasit Diono SSos, Se-
lasa (22/9). 

Penyerahan bantuan di-
lakukan Bupati Purworejo

Agus Bastian SE MM di
halaman kantor dinas se-
tempat, langsung kepada
para penerima. Berbagai
alsintan itu menurut Wa-
sit Diono di antaranya
traktor roda 2 sebanyak

30 unit untuk 30 kelom-
pok, traktor roda 4 seba-
nyak 7 unit untuk 7 ke-
lompok, Combine Harves-
ter sebanyak 4 unit untuk
4 kelompok, rice trans-
planter 9 unit.             (Nar)

KR-Gunarwan

Bupati Purworejo Agus Bastian didampingi Wasit

Diono memeriksa bantuan alsintan. 

Gubernur Jateng Semangati UKM

MAGELANG (KR) - Usaha Kecil Me-

nengah (UKM) menjadi perhatian serius

Gubernur Jateng Ganjar Pranowo. Se-

lain menggelontorkan anggaran untuk

membantu mereka, Ganjar juga telaten

mendatangi dan memberikan semangat.

Dalam setiap aktivitasnya, Ganjar me-

nyempatkan diri menengok para pelaku

UKM. Seperti saat gowes ke Magelang,

Sabtu (19/9), Ganjar mampir ke sejumlah

UKM unggulan di kawasan Candi Boro-

budur.

Tak hanya menengok, Ganjar juga

memborong produk UKM yang dihasil-

kan. Ia juga selalu ‘ngevlog’di setiap loka-

si, untuk dipromosikan melalui sejumlah

akun media sosialnya. Setidaknya ada

empat UKM yang dikunjungi Ganjar di

Magelang, di antaranya Jerawood Craft,

UKM Makanan Berkah Abadi, UKM

Getuk Marem dan Oemah Mbudur. Di

tempat-tempat itu, Ganjar tak pernah

lelah memompa semangat mereka agar

tetap survive, meskipun dalam kondisi

sulit.

”Di tengah pandemi saat ini, penting

untuk kita mendorong, memfasilitasi dan

melihat para pelaku UKM agar mereka

tetap semangat dan bisa bertahan. Mes-

kipun belum bisa pulih, tapi setidaknya

saya akan terus kasih semangat mereka

semuanya, agar memiliki mental baja

menghadapi pandemi dalam berbisnis,”

kata Ganjar. Menurut Ganjar, kondisi

UKM kita mulai terasa bangkit, tapi ka-

lau kembali seperti dulu, belum. Maka

kita harus bergerak, mereka yang mam-

pu diharapkan membantu industri kecil

ini dengan cara membeli produknya,

membantu memasarkan dan lainnya. 

Secara khusus, Ganjar juga mengajak

seluruh aparatur sipil negara (ASN) un-

tuk peduli pada nasib pelaku UKM di

Jawa Tengah. Mereka diminta memba-

ngun solidaritas dan mengamalkan Pan-

casila. ”Yang PNS bantu beli dong. Kita

kan dapat rezeki tiap bulan, anggap saja

kita membantu yang lain dengan cara

membangun solidaritas. Mungkin banyak

orang yang hafal Pancasila, tapi meng-

amalkan kemanusiaan yang adil dan be-

radab kan tidak mudah. Maka kita tun-

jukkan saat ini,” pungkasnya. (Bdi/Bag)

KR-Istimewa

Ganjar Pranowo saat mengunjungi

UMKM di sekitar Borobudur. 


